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Sebuah perusahaan yang bergerak di bidang perfambangan sedang mencoba mengampil
keputusan, apakah limbah tailing yang diolah menjadi batako dapat memberikan keuntungan
yang signifikan dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk mengolah tailing
fersebut. Setelah dilakukan perhifungan, fernyata keuntungan dari konversi failing menjadi
batako tidak memberikan keuntungan finansial besar dalam mengurangi biaya pengelolaan
limbah itu sendiri. Memang ada kompensasi pengurangan biaya, tetapi tidak signifikan.

1. Pengantar

Bisnis telah mengetahui bahwa sistem akuntansi tradisional yang berlaku saat ini
memiliki keterbatasan. Keterbatasan tersebut akan terasa terutama jika sistem
akuntansi tersebut dihubungkan dengan operasi bisnis yang terkait dengan
pengelolaan lingkungan. Biaya-biaya terkait lingkungan umumnya adalah biaya
pengolahan limbah, pembuangan limbah, pembangunan instalasi, biaya kepada pihak
ketiga, biaya perizinan dan sebagainya. Dalam akuntansi tradisional pos biaya ini
dikenal sebagai pos biaya umum dalam perusahaan (overhead cost).
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Biaya pengelolaan lingkungan akibat limbah bukan hanya biaya retribusi sampah
belaka, tetapi biaya terkait lainnya seperti alokasi biaya untuk petugas yang
menangani sampah, biaya angkut internal, biaya lokasi penimbunan dan pengolahan,
biaya energi, biaya atas material yang dibeli (namun menjadi limbah), depresiasi
peralatan terkait hingga biaya manajemen. Keseluruhan biaya ini yang dikenal
sebagai biaya tersembunyi dalam pengelolaan lingkungan (hidden cost).

Environmental Management Accounting/EMA (Akuntansi Manajemen Lingkungan)
dikembangkan untuk mengatasi keterbatasan ini. Beberapa poin berikut ini dapat

' Tulisan ini merupakan terjemahan dari paper dengan judul yang sama yang dipresentasikan pada
Workshop “Environmental Management Accounting” yang diselenggarakan oleh InWent (Capacity Building
International), Centre for Sustainability Management (CSM)-University of Liineburg Jerman, dan Asian
Society for Environmental Protection (ASEP), Bangkok, Thailand, 11-22 September 2006. Pada Workshop
ini penulis mempresentasikan konsep EMA dan manfaatnya bagi industri terutama industri pertambangan.



menjadi alasan mengapa dan apa yang dapat diberikan oleh EMA dibandingkan
dengan akuntansi manajemen tradisional,

Meningkatnya tingkat kepentingan ‘Biaya terkait lingkungan’

Seiring dengan meningkatnya kesadaran lingkungan, peraturan terkait
lingkungan menjadi semakin ketat sehingga bisnis harus mengeluarkan
investasi yang semakin besar untuk mengakomodasi kepentingan tersebut. Jika
dulu biaya pengelolaan lingkungan relatif kecil, kini jumlahnya menjadi
cukup signifikan bagi perusahaan. Banyak perusahaan yang kemudian
menyadari bahwa potensi untuk meningkatkan efisiensi muncul dari besarnya
biaya lingkungan yang harus ditanggung.

Lemahnya komunikasi bagian akuntansi dengan bagian lain dalam
perusahaan

Walaupun keseluruhan perusahaan mempunyai visi yang sama tentang
‘biaya’, namun tiap-~tiap departemen tidak selalu mampu
mengkomunikasikannya dalam bahasa yang dapat diterima oleh semua pihak.
Jika di satu sisi bagian keuangan menginginkan efisiensi dan penekanan biaya,
di sisi lain bagian lingkungan menginginkan tambahan biaya untuk
meningkatkan kinerja lingkungan. Walaupun eko-efisiensi bisa menjadi
jembatan antar kepentingan ini, namun kedua bagian tersebut berbicara dari
sudut pandang yang berseberangan.

‘Menyembunyikan’ biaya lingkungan dalam pos biaya umum (overhead)
Ketidakmampuan akuntansi tradisional menelusuri dan menyeimbangkan
akuntansi lingkungan dengan akuntansi keuangan menyebabkan semua biaya
dari pengolahan limbah, perizinan dan lain-lain digabungkan dalam biaya
overhead; sebagai konsekuensinya biaya overhead menjadi ‘membengkak’.
Ketidaktepatan alokasi biaya lingkungan sebagai biaya tetap

Karena secara tradisional biaya lingkungan tersembunyi dalam biaya umum,
pada saat diperlukan, akan menjadi sulit untuk menelusuri biaya sebenarnya
dari proses, produk atau lini produksi tertentu. Jika biaya umum dianggap
tetap, biaya limbah sesungguhnya merupakan biaya variabel yang mengikuti
volume limbah yang dihasilkan berbanding lurus dengan tingkat produksi.
Ketidaktepatan perhitungan atas volume (dan biaya) atas bahan baku yang
terbuang

Berapa sebenarnya biaya limbah? Akuntansi tradisional akan menghitungnya
sebagai biaya pengelolaannya, yaitu biaya pembuangan atau pengolahan. EMA
akan menghitung biaya limbah sebagai biaya pengolahan ditambah biaya
pembelian bahan baku. Sehingga biaya limbah yang dikeluarkan lebih besar
(sebenarnya) daripada biaya yang selama ini diperhitungkan.

Tidak dihitungnya keseluruhan biaya lingkungan yang relevan dan signifikan
dalam catatan akuntansi

Banyak sekali biaya yang terkait dengan pengelolaan lingkungan yang
seharusnya diperhitungkan dengan benar agar tidak terjadi kesalahan
pengambilan keputusan. Biaya tersebut umumnya meliputi biaya pengelolaan
limbah, biaya material dan energi, biaya pembelian material dan energi dan
biaya proses.

Kini semakin banyak bisnis yang menggunakan EMA sebagai salah satu metode dalam
proses pengambilan keputusan. Pengakuan atas kemampuan EMA mengatasi
keterbatasan akuntansi tradisional semakin tinggi. Pada akhirnya batasan antara
akuntansi manajemen konvensional dan EMA akan menjadi kabur, sehingga
keduanya akan menjadi akuntansi manajemen tunggal yang lebih komprehensif yang
dapat menyajikan informasi dengan lebih baik, kepada lingkungan atau sebaliknya.

2. Environmental Management Accounting



Dalam IFAC 1998 Statement, Management Accounting Concepts, Management
Accounting (MA) telah berevolusi melalui 4 tahapan utama; di masa sebelum 50-an,
dimana MA difokuskan untuk untuk penentuan dan pengendalian biaya. Tahun
1965, berubah menjadi alat untuk menyediakan informasi untuk manajemen
perencanaan dan pengendalian. Pada tahun 1985, MA menjadi alat untuk menekan
penggunaan sumberdaya yang digunakan dalam proses bisnis, dan sejak tahun 1995
MA Dbanyak dipergunakan untuk menciptakan nilai — value generation melalui
penggunaan sumberdaya yang efektif.

Definisi EMA berdasarkan IFAC (International Federation of

Environmental Accountants) dan UNDSD (United Nations Division for
Management Accounting ~ Sustainable Development) adalah manajemen Kkinerja
adalah sebuah foo/yang lingkungan dan keuangan melalui implementasi sistem dan

relatif baru, yang kini praktek akuntansi yang tepat dengan mengidentifikasi,
telah dipergunakan .
. ; mengumpulkan, mengukur, menghitung, mengelompokkan
sebagaimana foollain A Jo ..
dalam management dan menganalisis informasi llngkungan (fisik dan moneter)
accounting tradisional untuk mendukung pengambilan keputusan internal dan
lainnya eksternal.

Beberapa hal utama dalam EMA adalah:

=  EMA berfokus pada biaya internal perusahaan; EMA tidak mencakup biaya-
biaya ecksternal atas orang, masyarakat, atau lingkungan di mana secara
hukum perusahaan tidak memikul tanggung jawab atasnya

* EMA menitikberatkan pada perhitungan biaya-biaya lingkungan

* EMA tidak hanya menghasilkan akuntansi atas biaya lingkungan atau
informasi terkait lainnya, tetapi juga menyediakan informasi eksplisit atas alur
energi dan material serta perubahan-perubahannya

* Informasi yang dihasilkan oleh EMA dapat dipergunakan terutama untuk
pengambilan keputusan, dan demikian juga akan sangat berguna bagi
perusahaan yang secara pro-aktif menjalankan manajemen lingkungan.

EMA adalah salah satu tool yang secara jelas menyatukan dua pilar utama dalam tiga
pilar sustainable development, yaitu pilar ekonomi (profit) dan pilar lingkungan
(planet), yang menjadi acuan dalam proses pengambilan keputusan dalam bisnis.

Beberapa tool yang dicakup dalam EMA adalah sebagai berikut:

Tool~1 Material and Energy Flow Accounting (MEFA)
Akuntansi Alur Material dan Energi merupakan salah satu dasar untuk
menggunakan tool lainnya. MEFA melakukan identifikasi alur bahan dan energi
dari proses yang satu ke proses berikutnya dan dari proses luar ke proses dalam di
dalam perusahaan. Dampak lingkungan diukur dalam satuan fisik, bukan unit
finansial karena umumnya tidak memiliki harga pasar.

Dengan melakukan MEFA beberapa pertanyaan berikut ini dapat dijawab:

1. Total konsumsi energi dari keseluruhan proses

2. Total konsumsi material untuk menghasilkan sebuah produk

3. Jumlah CO; ekuivalen (Gas penyebab pemanasan global) dari produksi satu
jenis produk

4. Jumlah limbah pada tahap produksi tertentu

5. Identifikasi “hot spot” untuk mendapatkan proses dan/atau produk dengan
dampak lingkungan yang signifikan

6. Penetapan indikator kinerja lingkungan untuk memantau, mengelola, dan
benchmark kinerja lingkungan
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MEFA - Identifikasi Lanakah proses diikuti denaan identifikasi alur material dan enerai

Tool~2 Environmental Cost Accounting ~ ECA
ECA adalah pencatatan biaya langsung dan tidak langsung dari dampak
lingkungan perusahaan?. ECA melakukan perhitungan atas keseluruhan biaya
akibat dampak lingkungan, dalam perhitungannya sudah termasuk ‘seluruh’
biaya yang sebelumnya tersembunyi, sehingga angka sebenarnya dari biaya
pengelolaan lingkungan dapat diketahui.

Berikut adalah ilustrasi perhitungan biaya lingkungan sebelum dan sesudah

menggunakan ECA.

Cara Konvesional Menghitung Biaya
Lingkungan

Cara Komprehensif Menghitung Biaya
Lingkungan

Biaya

Biaya

Biaya Pembuangan 500,000 | Biaya Pembuangan 500,000

Biaya Transport 300,000 | Biaya Transport 300,000

Total 800,000 | Biaya Produksi akibat dampak
Logistik&Transport 150,000
Personil 250,000
Depresiasi 200,000
Penyimpanan 100,000
Biaya Material yang dibeli
Harga Bahan 4,500,000
Total 6,000,000

lustrasi perhitungan biaya limbah sebuah perusahaan di Jerman (disederhanakan)

ECA merupakan salah satu tool dalam EMA. Jika MEFA menghasilkan pencatatan
akuntansi berdasarkan satuan fisik, maka ECA mengkonversikan hasil akuntansinya
dalam satuan moneter (Rupiah, USD, Yen, dll) atas suatu informasi tertentu.

ECA dipergunakan untuk keperluan:

- mendapatkan informasi ad-~hoc berdasarkan biaya rutin
- mengidentifikasi biaya langsung yang sesungguhnya terhadap suatu obyek

(cost object) atau proses (cost center)

- memberikan informasi sifat biaya; fixed cost atau variable cost dengan benar
- mengidentifikasi biaya dengan benar, termasuk cost of non-product output.

2 Schaltegger et al., 2002, Sustainability Management in Business Enterprises, h.35




andangan Konvensional (berdasarkan kategori biaya):

Biaya Penanganan

Bicrya Bahan Biaya Penyirmpanan & Transportasl

Biaya Karyowan

Fandangan Realistis :

; ; " Biaya Penangan ;
Biaya Bahan I Biaya Penwmpcrl & Transportasi I Biaya Kc:ryowol _

Kesimpulan: Biaya pembuangan limbah perusahaan yang sesungguhnya lebih tinggi dari pada yang
diasumsikan

Tool-3 Environmental Investment Appraisal
Dengan menggunakan hasil perhitungan diatas, jika suatu perusahaan
mendapatkan tawaran untuk melakukan improvement dengan investasi sebesar
$700,000 untuk menekan jumlah limbah sebanyak 50%, maka tawaran ini akan
tidak menarik karena penghematan yang diperoleh hanya sebesar (50% x
800,000=) $ 400,000 dan biaya total investasi dikurangi penghematan adalah $ -
300,000 (investasi + penghematan = ~700,000 + 400,000).

Jika perusahaan menggunakan perhitungan yang komprehensif, biaya limbah
yang dihemat sebenarnya adalah § 3,000,000 (=50% x 6,000,000) dan total biaya
yang dihemat tahun pertama adalah sebesar -700,000 + 3,000,000 =
$2,300,000. Dengan penghematan sebesar ini, perusahaan pasti akan melakukan
investasi yang dimaksud.

Investment Appraisal yang memperhitungkan keseluruhan biaya sebenarnya
dalam sebuah investasi akan lebih memperbaiki proses pengambilan keputusan.

3. Manfaat EMA

Para pengambil keputusan di perusahaan dapat
menggunakan informasi dan data yang diperoleh dari
EMA sehingga dapat mengambil keputusan dengan lebih
baik, dengan mempertimbangkan perhitungan fisik (dari
material dan energi) dan juga kinerja finansial. Jika
perusahaan berupaya untuk meminimalkan biaya
berbarengan dengan meningkatkan kinerja lingkungan
(misalnya mengurangi limbah), EMA dapat memberikan
informasi penting yang berkaitan dengan kedua hal
tersebut.

Data dan informasi yang diperoleh dengan melakukan
EMA di perusahaan dapat memberikan keuntungan
untuk kegiatan-kegiatan pro-lingkungan sebagai berikut:
o Pencegahan Pencemaran
o Design for Environment
o Penilaian / Pembiayaan / Desain Daur Hidup Lingkungan
o Manajemen Supply Chain




Pembelian dengan pertimbangan lingkungan

Sistem Manajemen Lingkungan (ISO 14001)

Evaluasi Kinerja Lingkungan & Benchmarking

Reporting (CSR Reporting maupun Environmental Performance
Reporting)
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4. Keuntungan Potensial EMA bagi Industri

EMA dapat memberikan keuntungan-keuntungan berikut bagi industri:

e Mampu menelusuri dan mengelola dengan lebih akurat dari alur material dan
energi, termasuk volume, jenis dan bentukan turunannya berupa limbah /
cemaran

e Mampu menelusuri dengan akurat dalam mengidentifikasi, estimasi, alokasi,
dan mengelola / mengurangi biaya, khususnya biaya terkait lingkungan

e Mendapatkan informasi yang lebih akurat dan komprehensif untuk
mendukung dan ikut serta dalam peningkatan kinerja lingkungan yang lebih
cost-effective

Informasi atas kinerja lingkungan dan pelaporan yang dibuat dengan lebih akurat
dan komprehensif pada gilirannya akan meningkatkan citra perusahaan kepada para
pemangku kepentingannya (stakeholder). Manfaat potensial EMA pada perusahaan
vis-a~-vis masyarakat pada umumnya adalah:
e Menjadikan perusahaan agar lebih efisien dan cost-effective dalam
menggunakan sumberdaya alam, termasuk energi dan air
e Menjadikan perusahaan mampu mengurangi emisi pencemaran secara cost~
effective
e Mengurangi (potensi) biaya sosial yang terkait dengan pencemaran dari
industri, seperti biaya pemantauan, kontrol, dan remediasi lingkungan
termasuk biaya kesehatan publik
e Menyediakan informasi yang lebih baik untuk pengambilan keputusan yang
terkait dengan publik
e Menyediakan informasi kinerja perusahaan yang dapat dipergunakan secara
lebih Iuas dalam melakukan evaluasi kinerja lingkungan dihubungkan dengan
kondisi ekonomi dan geografi tertentu seperti misalnya pelanggan, masyarakat
lokal, karyawan, pemerintah dan penyandang dana.

5. EMA dan Pertambangan

Bisnis pertambangan di Indonesia adalah salah satu pendukung kuat
4 perekonomian di Indonesia yang memberikan kontribusi signifikan.
Industri  pertambangan merupakan industri ekstraktif yang
melakukan kegiatannya secara masif sehingga memberikan juga
kontribusi kepada lingkungan dan masyarakat sosial.

Untuk mengurangi dampak negatif akibat kegiatan pertambangan,

: =l maka perusahaan pertambangan harus menyediakan dana untuk
pemblayaan pengelolaan dan pemantauan lingkungan selama masa pertambangan
dan melakukan penyisihan dana untuk memasuki masa pasca tambang.

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, persyaratan pengelolaan
lingkungan menjadi semakin ketat, sechingga usaha yang harus dilakukan bisnis
pertambangan membutuhkan investasi yang pembiayaan yang kian tinggi. Bagi
perusahaan pertambangan untuk menjadi kompetitif dan susfain, dibutuhkan
pengelolaan biaya yang cost effective.



Kegiatan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan

Tempat-tempat yang dipantau dan

Kegiatan Pengelolaan Lingkungan Kegiatan Pemantauan Lingkungan dikelola lingkungannya

¢ Pembukaan lahan dan situasi tambang | ¢ Kualitas air buangan dan air sungai. 0 Daerah penambangan

¢ Pengupasan dan penimbunan tanah ¢  Bentang alam dan daerah timbunan ¢ Di sekitar daerah penambangan
penutup ¢ Penghijauan ¢ Jalur pengangkutan darat

¢ Sistem penambangan dan penanganan | ¢ Flora dan Fauna 0 Lokasi crushing dan stock-piling
air buangan ¢ Wilayah penyediaan sarana

¢ Reklamasi dan Revegetasi penunjang.

¢ Pengelolaan lingkungan wilayah jalan
angkut, crushing dan piling

¢ Pengelolaan lingkungan wilayah
sarana penunjang

¢ Pengelolaan dan pembuangan limbah
padat dari nursery, bengkel dan
kantor

Tidak banyak studi kasus yang terkait dengan akuntansi manajemen di bisnis
pertambangan, sehingga seperti pada ilustrasi paling awal, proses pengambilan
keputusan untuk meningkatkan kinerja finansial dan lingkungan menjadi sukar
dilakukan. Kenyataan ini memberikan peluang untuk melakukan improvement bagi
bisnis dengan tersedianya fools yang tersedia dalam EMA.

Beberapa potensi penggunaan EMA di pertambangan diantaranya:

- perhitungan biaya material dan energi (salah satu pos biaya terbesar di
pertambangan) di setiap tahapan penambangan untuk mengidentifikasi
potensi efisiensi konsumsi sumberdaya alam

- perhitungan akuntansi biaya yang komprehensif berdasarkan jenis produk
(grade ore) untuk alokasi pembiayaan yang tepat

- perhitungan dan analisis investasi yang terkait dengan peningkatan proses
(modifikasi transport, upgrading processing plant dll)

- cost-benefit-analysis atas inisiatif lingkungan baik secara finansial, lingkungan
maupun sosial

- informasi yang dipergunakan dalam CSR / Sustainability Reporting.

6. EMA di Indonesia

Environmental Management Accounting diperkenalkan di Indonesia pertama kali
melalui diseminasi standar internasional ISO 14001 di tahun 1995. Kemudian secara
formal dikembangkan melalui partisipasi lembaga-lembaga internasional di regional
Asia Tenggara semenjak tahun 2003.

Lembaga InWent ~ Capacity Building International (dahulu bernama Carl Duissberg
Gesselschaft) memfasilitasi program pengembangan EMA di Asia Tenggara. Dengan
pendanaan dari Kementerian Kerja Sama Internasional Republik Jerman, InWent
menyelenggarakan pelatihan Environmental Management Accounting di Indonesia,
Vietnam, Thailand dan Filipina. Enam pelatihan diseminasi dilakukan di Indonesia (3
pelatihan pada tahun 2006 dan 3 lainnya di tahun 2007).

Di samping pelatihan, dibuat juga studi kasus (16 studi kasus dalam rentang 4 tahun
di 4 negara) dengan menggunakan tool EMA yang sesuai dengan kondisi masing-
masing perusahaan yang ikut serta. Di Indonesia, sebuah perusahaan tekstil di
Propinsi Banten menjadi kasus studi Indonesia yang kasusnya menjadi bahan
pelatihan EMA selama ini.

Transfer pengetahuan bagi profesional EMA diperoleh dengan Training for Trainer,
yang telah dilakukan sebanyak 3 gelombang, lebih dari 120 Approved EMA




Practitioner tersebar di Asia Tenggara termasuk, sekitar 30 orang di antaranya di
Indonesia. Para EMA Practitioner di Indonesia tergabung dalam EMAnet INDO. EMA
Profesional di Indonesia berasal dari berbagai kalangan, yaitu industri, akademisi dan
konsultan.



